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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari hasil observasi 

awal sampai pada pelaksanaan masing-masing siklus dalam penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini,dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Melalui penerapan metode pembelajaran explicit instructionkedalam 

pembelajaran keterampilan dasar tendangan sabitdalam permainan olahraga 

pencak silat dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas XII IPS
1
 SMA 

Negeri 2 Gorontalo, dari hasil analisis diketahui perolehan hasil observasi 

awal rata-rata setiap aspek yakni Sikap awal, gerak lanjutan, dan sikap akhir 

rata-rata siswa mencapai 57,67%. 

2. Hipotesis diterima yang menyebutkan “jika penggunaan metode pembelajaran 

explicit instruction di gunakan dalam penelitian ini maka keterampilan tehnik 

dasar tendangan sabit dalam olahraga Siswa kelas XII IPS
1 

SMA Negeri 2 

Gorontalo dapat di ditingkatkan. 

5.2  Saran  

Berdasarkan uraian dari kesimpulan diatas, makahal-hal yang dapat 

disarankan peneliti adalah sebagai berikut 

a. metode pembelajaran explicit instruction dapat dijadikan sumbangsi sebagai 

salah satu jenis penelitian dan solusi untuk menjawab kelemahan/kekurangan 

metode sebelumnya. 

b. Dalam interaksi belajar mengajar, hendaknya guru harus mampu menciptakan 

kondisi belajar kondusif agar siswa merasa nyaman dalam belajar yang 

nantinya dapat meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena itu pemilihan 

metode pembelajaran harus benar-benar di perhatikan terhadap materi yang di 

ajarkan. 

c. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu yang pasti dan harus 

dilakukan seorang guru dalam rangka perbaikan kualitas pembelajarannya 

serta meningkatkan keprofesionalitasnya. 
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d. Pada saat proses belajar mengajar hendaknya memperhatikan metode yang 

akan digunakan sebab siswa diajarkan untuk bagaimana melakukan sesuatu 

kegiatan perorangan yang memiliki keterampilan diatas dan memiliki 

keterampilan rendah untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. 

e. Pada saat proses belajar mengajar hendaknya melaksanakan penelitian  

tindakan kelas ini sebagai koreksi terhadap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di kelas atau praktek sehingga pencapaian mutu pendidikan 

dapat terwujud. 

f. Pada saat proses belajar mengajar hendaknya mempersiapkan diri baik secara 

fisik maupun mental dalam upaya perencanaan kegiatan yang terorganisir 

dengan baik dan mencapai hasil yang di harapkan.   
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